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PENGANTAR

DIREKTUR SEJARAH

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT,
alhamdulillah berkat limpahan karunia dan rahmatnya
penyusunan buku ini dapat terselesaikan. Penerbitan
buku ini merupakan bagian dalam rangkaian dan
keluaran kegiatan Olimpiade Sejarah Nasional yang
dilaksanakan pada tanggal 28-30 Agustus 2018 di
Fakultas limu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia. Kegiatan Olimpiade Sejarah Nasional
tahun 2018 diikuti oleh 32 SMA/SMK/MA/Sederajat
terplih di Jabodetabek.

Buku ini memuat seluruh karya peserta lomba poster
sejarah yang keseluruhannya berjumlah sebanyak 32
poster. Poster-poster tersebut disusun secara
alfabetis berdasarkan nama pembuatnya.
Pengemasan poster-poster ini ke dalam bentuk buku
adalah bagian dari apresiasi terhadap jerih dan payah
para peserta yang telah mencurahkan ide dan
gagasan dalam menyajikan informasi kesejarahan ke
dalam bentuk visual yang kreatif dan interaktif.

Karya-karya dalam buku ini menjadi contoh, bahwa
materi sejarah dapat dialihwahanakan ke dalam
berbagai bentuk visual yang sangat menarik dan
dekat dengan generasi muda. Melalui buku ini
pembaca tidak hanya disajikan keelokan visualisasi
tokoh dan gambaran peristiwa sejarah, namun juga
dapat memaknai setiap informasi kesejarahan
inspiratif yang penting sebagai penguatan karakter
generasi bangsa.

Akhirnya saya menyambut baik penerbitan buku ini
dan berharap buku ini dapat menjadi inspirasi bagi
siapa saja yang ingin mengalihwahanakan materi
sejarah ke dalam bentuk visual yang interaktif.
Selamat merenungkan kearifan masa lalu, selamat
menikmati keindahan setiap goresan tinta dan
selamat merumuskan masa depan.

Triana Wulandari



PENGANTAR
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Derasnya arus globalisasi membuat memori kolektif
yang berperan penting dalam pembentukan karakter
bangsa perlahan terkikis. Dalam upaya memperkuat
karakter bangsa berbasiskan kesadaran sejarah di
kalangan generasi muda, penanaman nilai sejarah
penting diupayakan. Oleh karena itu, diperlukan cara
yang efektif, kreatif dan interaktif untuk mengemas
materi kesejarahan agar lebih dekat dengan
masyarakat khususnya generasi muda. Salah satu
bentuk pengemasan materi sejarah tersebut adalah
dalam bentuk poster sejarah.

Poster sejarah adalah media publikasi yang terdiri
atas tulisan dan gambar ataupun kombinasi keduanya
yang memiliki sifat persuasif tinggi terkait konten-
konten kesejarahan seperti peristiwa, biografi, dan
tempat bersejarah.

Dengan penyajian konten yang ringkas, padat dan
jelas, poster sejarah dapat menimbulkan perasaan
estetis dan inspiratif yang kuat kepada publik. Nilai-
nilai kesejarahan yang dialihmediakan dalam bentuk
poster dapat memunculkan daya tarik bagi
pembacanya. Selain itu, poster sejarah dapat
memberikan kemudahan bagi pembaca dalam
mengakses informasi kesejarahan secara cepat dan
tepat.

Kegiatan Olimpiade Sejarah Nasional 2018 menjadi
ruang bagi generasi muda dalam berkompetisi
mengembangkan bakat dalam membuat poster
dengan berlandaskan konten kesejarahan yang
kredibel. Kegiatan ini menjadi ajang bersaing bagi
siswa dalam mengembangkan bakat membuat poster
sebagai media pembelajaran sejarah yang informatif,
kreatif dan interaktif.

Saya menyambut baik penerbitan himpunan karya
poster ini. Upaya ini penting sebagai apresiasi bagi
para peserta yang telah dengan segenap fikiran
mencurahkan ide dan gagasan. Lebih lanjut,
penghimpunan karya poster sejarah ini ke dalam
bentuk buku juga memperkaya metode pembelajaran
sejarah bagi generasi muda.

Saya berharap dengan mengemas seluruh karya
poster para peserta ini dapat menjadi pemacu bagi
para peserta agar berkarya lebih baik lagi ke
depannya, serta dapat menjadi referensi bagi siapa
saja yang ingin mengalihmediakan materi sejarah ke
dalam bentuk karya visual yang interkatif. Selamat
Membaca dan selamat mendulang inspirasi

Hilmar Farid



“Semangat Bung Tomo”

Alisya Tiara
SMAN 68 Jakarta
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Almira Salsabila
SMAN 67 Jakarta

“Kesaktian Pancasila’



“Pertempuran 10 November”

Andhika Surya Ramadhan
SMA YP BDN Jakarta




“Historia, Magistra Vitae”

Annisa Utami Kaffa
SMAN 81 Jakarta
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Bab yang Hilang”

Athaya Nirwana Farhah
SMAN 3 Kota Tangerang
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“Wanita Pelukis Sejarah”

Athaya Shaumi
SMAN 1 Bekasi
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“Sang Grilyawan”

Dhiya Fakhar Nafi
SMAN 1 Tambun, Bekasi
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“Sonata untuk Bangsa’

Dyah Aruna Paramartha
SMAN 1 Kabupaten Bekasi
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“Semangat Bangsa’

Erlanggasakti Ubazti Putra
SMAN 8 Jakarta

Sejarah bukan hanya
sebagai kenangan
tapi juga sebagai

semangal Bangsa
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“Martha Tiahahu
Pahlawan Muda

Motivasi |

Bangsa’

Evita Juliana

SMAN 77 Jakarta
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“Emansipasi Wanita”

Farrely Firenza
SMAN 15 Jakarta
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“Perjuangan Yos Sudarso
di Laut Aru”

Felicia
SMAN 61 Jakarta
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“GADA

BAJA”

Fikri 1zzaldin
SMAN 3 Bogor
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“Pidato -

Bung Tomo”

Ghazy Rayhan Largo

SMA Avicenna, Jagakarsa

Bung Tomo
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“Bangsa yang Maju

Berkorban”

dan Guru yang !

Kamal Fikri
SMAIT Nurul Fikri
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“Merah Putih Harga Mati”

Luvanna

SMAN 1 Cikarang
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“Tajak Bantu
Prang Tabila Nangsgroe”

Mashita Zamida

SMAN 2 Depok
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“Membuka Cakrawala
(Ki Hadjar Dewantara)”

Meliana Chandra
SMAN 13 Jakarta
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“Semangat Berjuang untuk
Masa Depan”

Muhammad Asyif
SMAN 78 Jakarta
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“Sejarah & Rela .

Berkorban”

Muhammad Rhehan
SMAN 1 Tangerang
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“Cut Meutiah”

Nadia Skar
SMAN 2 Tangerang Selatan
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“Pasti Bisalll”

Najwa Aulia Herman

SMAN 8 Kabupaten Tangerang
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“Pelita dalam Gulita”

Nathalia
SMAN 1 Bogor
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Belum Selesai”

Nufal Hilmy Pratama
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“Pendidikan Melawan
Penjajahan”

Ni Made Radyaning
SMAN 2 Bekasi
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“Mengetuk Wacana
Bangsa”

Berfikir

Prada Apriliani
SMAN 1 Parung
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“Pangeran Diponegoro”

Rania A. Sadira
SMA Lazuardi
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“Berontak Tanpa
Menghabiskan
Setitik Darah”




“John Lie
sang Penyelundup”

Satrio Budi Pambagyo
SMAN 1 Depok
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Perwira Tinggi Di Tentara Nasional Indonesia
Angkatan Laut Dari Etnis Tionghoa Yang
Telah Dianugerahi Gelar Pahlawan
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“Nasionalisme

Batas”

Tanpa |

Syavira Ayuningtias
SMAN 28 Jakarta
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“Sejarah Segalanya’

Teuku Maulana Ridwan Nabawi

SMA 2 PGRI
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“Bab yang Hilang”

Athaya Nirwana Farhah
SMAN 3 Kota Tangerang
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Sejarah bukan hanya
sebagal kenandan
fapi juga sebagai

Semangat Bangsa

“Semangat Bangsa’

Erlanggasakti Ubazti Putra
SMAN 8 Jakarta

“Berontak Tanpa
Menghabiskan
Setitik Darah”

Alisya Tiara
SMAN 68 Jakarta
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